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ABSTRAK  

PENGARUH VARIASI PELARUT ETANOL TERHADAP KADAR FENOLIK 

TOTAL DAN FLAVONOID TOTAL  DALAM EKSTRAK DAUN GANDARIA 

(Bouea macrophylla Griff.) YANG DIEKSTRAKSI  DENGAN METODE 

MICROWAVE ASSISTED EXTRACTION (MAE) 

 

 

Yuristi Gumianti 

1304015564 

 

Daun gandaria (Bouea macrophylla Griff.) mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid yang tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi perolehan senyawa 

fenolik dan flavonoid dengan metode MAE adalah pelarut pengekstraksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi etanol 

70% dan 96% sebagai pelarut pengekstraksi yang menghasilkan kadar fenolik 

total dan kadar flavonoid total tertinggi pada ekstrak daun gandaria yang 

diekstraksi dengan metode MAE. Penetapan kadar fenolik total menggunakan 

metode kolorimetri dengan reagen Folin-Ciocalteu. Penetapan kadar flavonoid 

total menggunakan metode kolorimetri dengan reagen AlCl3. Pengukuran 

absorbansi sampel fenolik total diukur pada panjang gelombang 750 nm dengan 

menggunakan microplate reader. Pengukuran absorbansi sampel flavonoid total 

diukur pada panjang gelombang 450 nm dengan menggunakan microplate reader. 

Hasil menunjukkan bahwa Kadar fenolik total pada ekstrak etanol 70% daun 

gandaria sebesar 421,487 mgGAE/g dan pada ekstrak etanol 96% daun gandaria 

sebesar 300,642 mgGAE/g. Sedangkan kadar flavonoid total pada ekstrak etanol 

70% daun gandaria sebesar 6,864 mgQE/g dan pada ekstrak etanol 96% daun 

gandaria sebesar 11,296 mgQE/g. Data kadar fenolik total dan flavonoid yang 

diperoleh dianalisis menggunakan Uji-T. Etanol optimum untuk menghasilkan 

kadar fenolik total tinggi dari daun gandaria dengan metode MAE adalah etanol 

70% (α < 0,05) dan flavonoid total yang tinggi dari daun gandaria dengan metode 

MAE adalah Etanol 96% (α > 0,05). 

 

Kata kunci: Daun gandaria, Bouea macrophylla Griff., Microwave Assisted 

Extraction, kadar fenolik total, kadar flavonoid total, etanol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanaman Gandaria (Bouea macrophylla Griff.) merupakan tanaman khas 

Kalimantan dengan kandungan metabolit sekunder pada daun gandaria adalah 

flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Senyawa sekunder flavonoid berperan 

sebagai antioksidan yang digunakan untuk menghambat radikal bebas serta 

mempercepat proses penyembuhan luka dengan cara meningkatkan atau 

mempercepat proliferasi sel fibroblast dan produksi serabut kolagen. Senyawa 

antioksidan dalam daun gandaria dapat diperoleh dengan cara ekstraksi, dalam 

proses ekstraksi suatu bahan tanaman banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kandungan senyawa hasil ekstraksi diantaranya jenis pelarut, konsentrasi pelarut, 

metode ekstraksi dan suhu yang digunakan untuk ekstraksi. Pemilihan metode 

serta bahan pelarut akan berpengaruh terhadap jenis maupun komponen senyawa 

yang terekstrak (Rahman dkk. 2017).  

Thummajitsakul dan Silprasit (2017) melaporkan kadar fenolik total dari 

ekstrak etanol 95% daun gandaria mengandung 680,51±89,81 mg asam galat/g 

ekstrak. Rahman dkk (2017) melaporkan rata-rata kadar total flavonoid berturut-

turut dari terbesar ke yang terkecil yaitu maserasi etanol 167,06 μg/mg, sokletasi 

etanol 132,06μg/mg, maserasi n-heksana 45,72 μg/mg, sokletasi n-heksana 35,3 

μg/mg. Aqila dkk (2017) melaporkan penelitian perbandingan kandungan total 

flavonoid ekstrak daun gandaria antara pelarut etanol dengan pelarut metanol 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun gandaria mengandung senyawa 

metabolik sekunder berupa flavonoid yang diharapkan dapat diuji aktivitasnya. 

Kandungan metabolit sekunder pada daun gandaria diperoleh melalui proses 

ekstraksi. Ekstraksi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti ekstraksi 

konvensional dan nonkonvensional. Ekstraksi konvensional antara lain maserasi, 

perkolasi, refluks, soxhletasi, infusa, dekok, digesti. Ekstraksi nonkonvensional 

antara lain metode ekstraksi modern meliputi Microwave Assisted Extraction 

(MAE), Supercritical Fluid Extraction (SCFE), dan Pressurized Solvent 

Extraction (PSE). Proses ekstraksi konvensional memiliki kelemahan yaitu 

membutuhkan waktu yang lama dan suhu ekstraksi yang tinggi dengan hasil 
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ekstrak rendah namun konsumsi energi tinggi. Proses ekstraksi konvensional 

pemanasan tergantung pada peristiwa perpindahan panas melalui medium yang 

biasanya sebagian besar panas hilang ke lingkungan (eksoterm). Sedangkan pada 

proses ekstraksi menggunakan microwave, proses pemanasan tidak melalui 

medium karena setiap bagian bahan menerima panas secara merata sehingga tidak 

ada panas yang hilang ke lingkungan. Karena sebagian besar panas hilang ke 

lingkungan. Pada ekstraksi MAE panas disalurkan secara merata ke seluruh 

bagian bahan, karena didalam MAE bahan mengalami gerakan getaran-putaran 

sehingga terdapat keseragaman pelepasan panas di setiap titik di dalam bahan 

(Maspanger 2007). Sehingga diperlukan metode alternatif nonkonvensional yaitu 

menggunakan metode MAE. Metode MAE merupakan metode ekstraksi 

menggunakan gelombang mikro (2450 MHz) yang selektif dan digunakan untuk 

senyawa yang memiliki dipol polar. Cara ini lebih menghemat waktu ekstraksi, 

menghemat pelrut dan penggunaan sampel lebih sedikit dibandingkan dengan cara 

ekstraksi seperti maserasi (Yulianti dkk. 2014).  Efisiensi ekstrak dipengaruhi 

berbagai faktor seperti suhu, waktu ekstraksi, jenis pelarut, serta ukuran partikel. 

Jenis pelarut merupakan yang paling penting dalam mempengaruhi efisiensi 

ekstraksi. Hal ini disebabkan oleh polaritas komponen antioksidan yang berbeda 

(Fatiha et al.  2012). Kelarutan suatu zat ke dalam suatu pelarut sangat ditentukan 

oleh kecocokan sifat atau struktur kimia antara zat terlarut dengan pelarut, yaitu 

like disolves like (Hismath et al. 2011). Berbagai konsentrasi pelarut yang 

digunakan menunjukkan perbedaan pengaruh akibat perubahan polaritas sehingga 

mempengaruhi kelarutan flavonoid (Zhang et al. 2009).  

(Tiwari et al. 2011) melaporkan pelarut yang digunakan untuk menarik 

senyawa flavonoid konsentrasi tinggi adalah etanol 70%. Etanol 70% lebih polar 

dari pada etanol murni dan lebih mudah berpenetrasi ke membran sel untuk 

mengekstraksi zat-zat intraseluler dari matriks tanaman dan pelarut paling baik 

untuk menarik senyawa flavonoid. Methanol lebih polar dan baik kemampuannya 

untuk menarik flavonoid tetapi toksisitasnya lebih besar. Luginda dkk (2009) 

melaporkan pelarut etanol 96% sebagai pelarut pengekstraksi pada daun beluntas 

menggunakan metode MAE memiliki kemampuan mengekstrak senyawa yang 

baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai 
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ekstraksi daun gandaria dengan metode ekstraksi MAE menggunakan variasi 

pelarut etanol yaitu etanol 70% dan 96%, Pentingnya variasi pelarut dalam 

penelitian ini untuk mengetahui kadar total flavonoid dan kadar total fenolik yang 

optimal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Etanol dan campuran etanol-air merupakan pelarut yang diperbolehkan 

sebagai pelarut pengekstraksi untuk obat tradisional menurut Farmakope 

Indonesia. Variasi konsentrasi keduanya berbeda dalam hal kepolaran dan diduga 

mempengaruhi variasi konsentrasi kadar fenolik total dan flavonoid total dalam 

ekstrak yang diekstraksi dengan metode MAE. Dengan demikian, melalui 

penelitian ini akan dipelajari bagaimana pengaruh konsentrasi pelarut etanol 

dalam mengekstraksi kadar flavonoid total dan kadar fenol total pada ekstrak daun 

gandaria yang diekstraksi dengan metode MAE. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

etanol 70% dan 96% sebagai pelarut pengekstraksi yang menghasilkan kadar 

fenolik total dan kadar flavonoid total tertinggi pada ekstrak daun gandaria yang 

diekstraksi dengan metode MAE. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

pelarut yang optimal yang dibutuhkan untuk ekstraksi daun gandaria dengan 

metode MAE sebagai data standarisasi parameter spesifik daun gandaria dengan 

penentuan kadar fenolik total dan flavonoid total. 
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